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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN
Berdasarkan Surat keputusan Bersama Menteri Agama RI darerMent
Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22
Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
| alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
o ba’ b Be
- ta’ t Te
& sa’ 5 Es (dengan titik di atas)
— . 3

z jim j e
c ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh Ka dan Ha

R dal d De

3 zal z Zet (dengan titik di atas)

Ra’ r Er

J

. zai z Zet

J
. sin S Es
F syin sy Es dan ye
o sad S Es (dengan titik di bawah)




2 dad De (dengan titik di bawah)
1 ta’ Te (dengan titik di bawah)
1 za’ Zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik di atas
¢ gain Ge
o fa’ Ef
3 qaf Qi
B kaf Ka
J lam El
. mim Em
3 nun En
y wawu We
. ha’ Ha
. hamzah Apostrof
& ya Ye
Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
Bl ditulis ‘iddah




Ta" Marbatah
1. Bila dimatikan ditulis h

a ditulis hibah

Lo ditulis Jjizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yadghs
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperi shalat, zakat, dgairsehakecuali
bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan keduaerpisah,

maka ditulis dengan h.

BERNERES ditulis kammah al-auliyt

2. Bila ta’ marhitah hidup atau dengan harakat, &thkasrah danainmah
ditulis t.
il 383 ditulis zalatul fitri

Vokal Pendek

o kasrah ditulis
fathah ditulis
] dammah ditulis U
Vokal Rangkap
Fatrah + a’ mati ditulis Al
psin ditulis bainakum
Fatrah + wawu mati ditulis Au
Jst ditulis gaulun

Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis Ala




dlals ditulis jahiliyyah
Fathah + a’ mati ditulis Ala
() ditulis yasi
kasrah + ya' mati ditulis Ii
P ditulis kaffm
dammah + wawu mati ditulis Ulu
a8 ditulis furad

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengaf(8ijwr
Namun dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan kepada; 1sakatang
yang diikuti huruf syamsiyah, dan 2). kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.
1) Kata sandang yang dikuti oleh huruf syamsiah ditransliterassesuai
dengan bunyinya, yaitu lam /I/ diganti dengan huruf yang samg ya

langsung mengikuti kata sandanga itu.

Contoh:
g : as-sirr
Cpaid) : as-syams

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterassesnai
dengan aturan yang digariskan di depan sesuai pula bunyinya.
YA . al-Jalal
Jaall . al-Jamal



ABSTRAK

Judul : Penyelarasan Syari'ah dan Tasawuf menurut Syekh
Yusuf al-Makasari dalam naskahSirr al-Asrar
Penulis . Sholahuddin Ashani, S. Fil.l

Penelitian ini membahas penyelarasan antara Syari’ah danufayawvg
ditelusuri melalui pemikiran dan ajaran Syekh Yusuf al-Makad#26-1699),
berdasarkan kandungan nask&in a/-Asrar. Pemilihan ulama ini, dikarenakan
ajaran tasawuf yang dikembangkan dalam karya-karyanya tedioé dan
representatif sebagai acuan pelaksanaan tasawuf yang drkatiassyari’ah.
Kemudian, Syekh Yusuf juga merupakan pahlawan pejuang kemerdekaan
Republik Indonesia dalam melawan penjajahan Belanda, serta tedesgan
kepribadiannya yang sangat mulia sehingga menimbulkan rasa ldaomggnang
bagi siapa saja yang hidup di sekitarnya, baik semasa hidup diarasaempat
perantauan, maupun tempat pengasingan. Kepribadian dan prilaku hidupnya
menjadi acuan dari figur seorang sufi yang mempersembahkagadkepada
Sang Khalig, namun tidak melupakan perananan dirinya di antara seluruh
makhlug. Alasan lainnya, sejauh yang dicermati, pembahasan terhadap rmpemiki
tasawufnya terkhusus yang terkandung dalam naSkata/-Asrar belum pernah
dilakukan, sehingga ajarannya tidak dapat ditelaah secara utuh damahaks
Berdasarkan latar belakang ini,dituntut untuk melakukan penelitiandggrha
pemikirannya sebagai upaya menjawab problematika antara tadawsfyari’ah
yang senantiasa saling dipertentangkan.

Sebagai upaya untuk memudahkan penelitian, maka perlu disusun
pendekatan-pendekatan yang efektif. Pendekatan utama yang diguniakan ia
pendekatarrahgiq an-nusus (filologi), dikarenakan kajian pemikiran tasawufnya
beranjak dari ajaran Syekh yang masih tertulis dalam bentuk mamnuskr
Selanjutnya untuk membangun analisis digunakan pendek@atamenologi,
merekam setiap yang dirasa, dipikirkan dan dipahami Syekh Yusuf yang
terhimpun dalam karyanya. Kemudian dilakukan analisa berbasisckzualitas,
sehingga diperoleh keutuhan maksud dan tujuan dari kandungan isi Saskeah
Asrar secara optimal.

Tasawuf dalam perkembangannya senantiasa mengalami pasang surut,
baik dimasa awal sampai saat ini. Pasang surut tersebdi tijam harmonisasi
dengan syari'ah, tasawuf kerap dipandang sebagai ajaran yaagggar dan
keluar dari syari’ah. Pandangan seperti ini menjadi tanggungbjavieama,
khususnya para sufi untuk mengklakrifikasi tuduhan-tuduhan yang ada sehinga
menegaskan kembali bahwa tasawuf adalah bagian dari syarakaluiMel
karyanya, Sirr al-Asrar, Syekh Yusuf mampu menghadirkan konsepsi yang
menegaskan tasawuf tidaklah melanggar syari'ah, akan tetapalsyaenjadi
dasar bagi tasawuf. Konsepsinya terlihat objektif dengan kombin@saaulama
tasawuf sunni dan tasawuf falsafi, kombinasi ini melahirkan harmorastara
tasawuf dan syari’ah secara lebih baik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan tasawuf dari masa ke masa mengundang kontroversi da
reaksi yang miris, tasawuf senantiasa identik dengan eksesiéldaravagan.
Sehingga secara perlahan menempatkan dirinya berhadap-hadapansgiariggn
bukan dalam harmoni yang saling mengisi akan tetapi sebagai tavema satu
dengan lainnya. Konflik yang timbul antara golongan yang pro dan kontra
terhadap tasawuf bisa dilukiskan sebagai konflik antara antarsasaluf dan
ahli figh, antara ahli hakikat dengan ahli syariat, antara pengaaranagsoterik

(batini) dengan penganut ajaran eksotepkhiri).

Elemen-elemen dalam tasawuf yang dianggap para ulama ortcdoks)
sebagai faktor-faktor yang menyebabkan mereka mencurigai danecaemg
tasawuf diantaranya ialah: (1) sikap kurang memperhatikan, melonggzteian
meremehkan syariah; (2) munculnya ajaran kesatuan agama-adadina,;
penghormatan yang berlebih-lebihan kepada guru atau syaikh dan aemuja

kuburannya; dan (4) sikap pesimistik yang menolak kehidupan duhiawi.

Keempat elemen tersebut seakan menjadi tampilan utama dalam
kehidupan seseorang yang mengamalkan pola dan tata cara hidup .tasawuf
Dengan demikian, seorang ahli yang berada dalam jalan tasawafar-

mendekatkan diri kepada Allah — malah diangggap semakin jauh dah. Al

'Kausar Azhari Noerjbn ‘Arabi; Wahdat al-wujud dalam Perdebatan (Jakarta: Penerbit
Paramadina, 1995), him. 12.



Bukan malah menjadikan dirinya semakin taat dalam hal-hal rliadbh secara
zahir, malah menampilkan sikapyeleneh(semena-mena) dalam menjalankan
aktifitas ibadah (syari’at) yang telah diajarkan oleh Sangb@era Risalah, Nabi

Muhammad saw.

Konflik semakin menajam sejak timbulnya konsep-konsep baru dalam
ajaran tasawuf yang dianggap sebagian kalangan dalam ahét sy@ngarah
kepada penistaan terhadap tauhid atau juga mengarah Kepaiggsmeyang
mengandung makna penyekutuan Allah. Hal ini tampak dalam konsep-konsep
tasawuf yang disampaikan oleh para sufi terkemuka, sebut saja kanseg
oleh Abu Yazid al-Bustami (w.261/875%, konsephulil al-Hallaj (w. 309/875
dan beberapa era kemudian muncul konsep yang amat berpengaruh terhadap

ajaran-ajaran tasawuf sesudahnya yaitu ajataiah al-wujudIbn * Arabi’.

Kemunculan konsep tersebut dibarengi oleh tindakan-tindakan dari tokoh
sufi tersebut yang sulit dijelaskan dalam pandangan syariat. Keindendakan
tersebut berupa ungkapan-ungkapan yang secara lahir mengarah kepada

penyekutuan Allah, seperti ungkapaxbu Yazid al-Bustami yang terkenal

?Jttihad berasal dari katdttahad-yattahid-ittihad (dari katawahid) yang berarti bersatu
atau kebersatuan. Sedangkathad menurutAbu Yazid al-Bustami secara komprehensif maupun
secara etimologis berarti integrasi, menyatu, persatuan. Dan secara istilatjhad merupakan
pengalaman puncak spiritual seorang sufi, ketikdelgat, bersahabat, cinta, dan mengenal Allah
sedemikian rupa hingga dirinya merasa menyatu aeAtah.

3Hulil secara etimologis berasal dari katal/-yahull-hulil berarti berhenti atau diam.
Menurut AbG Manshir al-Hallaj dalam tasawuf fildsofmenyatakan bahwawu/u/ adalah
pengalaman spiritual seorang sufi sehingga ia déémagan Allah, lalu Allah memilih kemudian
menempati dan menjelma padanya. Kongefp/ dibangun di atas landasan teori dasut. Lahut
berasal dari perkataalahyang berarti tuhan, sedangkahut berarti sifat ketuhanan.

*Wahdat al-wujid menurutlbn ‘Arabi adalah pandangan bahwa satu-satunya yang ada di
alam ini hanya Allah. Dilihat dari satu sisi yargnkmanusia, dunia, dan seluruh keberadaan
fenomenal lainnya-tidak benar-benar ada. Artingamiga itu dan berada secara terpisah dari-dan,
sebaliknya, sepenuhnya tergantung kepada AllateirSéiu juga, wahdat al-wuyjud dipahami
dengan dua pemahaman. Pertama, wujud alam adajad wllah, wujud makhluq adalah wujud
khalig. Segala yang ada adalah pengejawantah-Nya.



“Subhani, Ma A’zama Sa’nil Maha Suci Aku!, Maha Tinggi Aku!”. Ironisnya,
ungkapan ini muncul dari kepribadian yang telah melakukan ritual ibadgfame
intensitas yang sangat tinggibu Yazid al-Bustami diketahui telah melakukan

usaha keras untuk melakukan penebusan dosa selama bertahun-tahun, kemudian
mulai mengungkapkan pengalaman spritualnya dalam bahasa yarg lpedani.

Dia berbicara tentang kehancuran diri sendiri, dia juga menggambarkan
pengalaman kenaikan hingga ke hadapan Tuhan, sebanding dengan kenaikan

Muhammad dalami’rajnya’

Di era sesudahnya, muncul juga seorang sufi besdiallaj dengan
unkapan-ungkapan yang kontroversial lainnya. Ungkapannya terlihat
mencampuradukkan antara hakikat keesaan Allah dengan penyekutuan Allah
secara bersamaan, terlihat dalam ungkapannya yang terekkail, ‘yna al-
Haqgq!’. al-Hallaj mempertahankan ungkapannya ini meskipun ia harus berakhir
di tiang gantungan, setelah diputuskan bahwa dia telah keluar danp paakid

yang digariskan di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

Terhadap paham yang dikembangkan o\®l Yazid al-Bustami dan al-
al-Hallaj setidaknya telah banyak dilakukan kajian oleh para sufi dalam dunia
sunni, sehingga dapat diperjelas bahwa keduanya dan sufi semibalaygia
dalam kondisiekstaseyang berimplikasi terhadap pengungkapan perkataan-
perkataan aneh sebagai ledakan emosional — yang dalam istilah salfutdi

dengansyatahat — dan karena itu masih dapat ditolerir. Gerakan pembaharu ini

*Annemarie SchimmelMystical Dimensions of IslartNorth California: University of
North California Press, 1976), him. 24.



dipelopori oleh tokoh-tokoh tasawuf, sepektu Sai’d al-Kharraz (w.286/899),
Abu Qasim Muhammad al-Junayd (w. 298/911), Abu Bakar Muhammad al-
Kalabadzi (w.385/995),Abu al-Qasim ‘Abd al-Karim al-Qusyairi (w. 465/1073),

danAbu Hamid al-Ghazali (505/1111)°

Abu Hamid al-Ghazali, seorang ulama besar sunni, berusaha untuk
menjelaskan kembali posisi tasawuf dalam Islam. Melakukan refoterhadap
konsep-konsep yang berkembang dalam tasawuf, bahkan mengatakan bahwa
tasawuf merupakan aktifitas atau usaha seorang hamba untuk mkadekat
dirinya kepada Tuhannyaal-Ghazali setidaknya berhasil untuk menjelaskan
tindakan-tindakan di luar nalar syariat yang telah dilakukan pdireesdahulu. la
mengatakan bahwsarahat atau ungkapan-ungkapan dalam keadaan ekstase para
sufi tidaklah layak diutarakan di hadapan masyarakat awam, afgabilgkapkan
akan memberikan dampak buruk terhadap pemahaman IsiaGhazali
menyimpulkan membunuh dia mengucapkan hal seperti itu lebih baik dalam

agama Tuhan, daripada kebangkitan sepuluh yang laidnaya.

Berbeda halnya dengan konskmu ‘Arabi yang note benemerupakan
sufi-teosofis, yang mengemukakan ajaran tasawufnya denganuisajenya baik
dalam filsafat mau pun kemampuan imajinatif. Konsep dan ajarannydenie
pengaruh yang besar terhadap perkembangan tasawuf sesudahnya, dan kembal

membuka ranah perselisihan antara syari'at dan tasawuf. Ajaramayang

®Kautsay Ibn ‘Arabi, him. 4

"al-Ghazali menjelaskan hakikat tasawuf di dalam beberapaakaey terutama didalam
Kitab /aya’ ‘Ulum ad-Din. Kitab ini menjadi titik balik diterimanya tasafvikembali dalam
kalangan sunni; Carl W. Ernestfords Ecstasy in Sufisrterj. Ekspresi Ekstase dalam Sufisme
oleh Heppi Sih Rudatin dkk, (Yogyakarta: Putra Ligrip03), him. 39.



dikemukakan olehlbn ‘Arabi sangat memukau dan membangkitkan kembali
gejolak ekstravagandalam dunia tasawuf. Di lain pihak, hasil ini menimbulkan
reaksi keras dari kalangan ulama-ulama syariat, sehingga memunculkan

sanggahan dan kecaman yang harus diredakan kembali.

Kecaman dan kritikan terhad#@m ‘Arabi terus bermunculan bukan hanya
dari kalangan ulama figh dan kalam, tetapi juga dari para sudirseMuncullah
Ahmad Sirhindi (w. 1034/1625), seorang Sufi yang berasal dari India dan
beraliran Nagsyabandiyyah. Beliau mengkriitkiu ‘Arabi dengan ungkapannya
bahwa pengalamawahdah al-wujud , walau pun secara pengalaman adalah real
akan tetapi tidaklah menunjukkan tahap akhir dari perjalanan seorahd Bk
membantah konsepvahdah al-wujud , dia menyatakan konsepahdah asy-
syuhud - dimana seorang sufi atau/ik tidaklah menyatu dengan Tuhan dalam
wujud akan tetapi bersatu dengan Tuhan dalam penyaksikan-Nya dengan segal

ketakjuban.

Begitu juga halnya dengan penyebaran Islam di Indonesia, tak luput da
tarik menarik antara syari'at dan tasawuf, namun ulama-ulamatauwsderhasil
keluar dari permasalahan tersebut. Ulama nusantara terdahulilikimieanakter
yang khas dalam penyebaran Islam, karakter tersebut terletakhpadanisasi
antara syariat dan tasawuf. Rekonsiliasi antara tasawuf sganat telah
mengantarkan umat Islam Nusantara kepada kehidupan sosial kgiug.réara
ulama nusantara menyadari betul, hanya dengan komitmen total kepads s

maka kecenderungan sufisme awal yaelsesif dan ekstravagan dapat

8 Fazlur Rahmarislam (Chicago: University of Chicago Press, 1979), H#8.



dikendalikan. Komitmen baru kepada syariat dan tasawuf pada gyerann
mendorong munculnya upaya-upaya serius ke arah rekonstruksi sosio-moral

masyarakat Muslim Nusantdra

Syekh Yusuf Taj al-Makasari merupakan salah seorang ulama besar
nusantara yang telah menerapkan dengan efisien dan efektif kom#rhadap
syariah (hakikat) dan tasawuf (ma’rifat). Pemikiran dan tindakanmgraipakan
cerminan bagi umat muslim nusantara dalam membentuk kpribadian nyasigm
baik. Namun sangat disayangkan, umat muslim dan seluruh elemesabzarg
menyadari kiprah beliau dalam perjuangan bangsa Indonesia, sehinggdatrl
kiranya untuk memberikan apresiasi terhadap kebesaran tindakakadan

beliaut®.

Dalam berbagai karyanya, ia menjelaskan pandangannya terhadap
hubungan antara syariat dan taswuf. Harmonisasi antara keduanya kaerupa
kunci utama seorang hamba untuk mendapatkan ridho dan cinta Allah. Tanpa
yang satu dengan lainnya, maka seorang hafsiik) tidak akan mencapai
hubungan dan kedekatan sempurna dengan Tuhannya. Dalam kehidupan sehari-
hari, Syekh Yusuf juga merupakan pribadi yang layak dicontoh, dia adalah
seorang pejuang dan sangat peka terhadap isu-isu sosial. Dengkiargeda
telah berhasil mengasikan bahwa tasawuf tidaklah identik denganggatkian

kehidupan dunia dan mengabaikannya.

°Azyumardi Azra,Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantibad XVII
dan XVIII: Melacak Akar-akar Pembaruan Pemikiratata IndonesialBandung: Mizan, 1998),
him. 18.

Y%Sambutan Taufiq Ismail dalam Kata Pengantar padatdmid,Syekh Yusuf Makasar;
Seorang Ulama, Sufi dan Pejua@iakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1994), himxkiv-



Beranjak dari pemaparan ini, dibutuhkan pembacan kembali terhadap
karya-karya Syekh Yusuf, sebagai upaya rekonstruksi ajarannyanaarnke
dengan harmonisasi antara tasawuf dan syari’at. Dengan denaiiianiyut untuk
melakukan penelitian komprehensif terhadap karya-karyanya. Ditwmtuik
melakukan penelitian terhadap ajarannya tang terdapar di dalasyteksAsrar,
mengingat bahwa beberapa karyanya telha diteliti terlebih dahulu.

Pemilihan naskah tersebut didasarkan pada, ajaran tasawuf yang
dikembangkan oleh Syekh Yusuf al-Makasari akan semakin terlihat utuhndenga
mengkaji naskah tersebut. Dalar al-Asrar, Syekh Yusuf menjabarkan tentang
harmonisasi (penyelarasan) antara syariat dan tasawufggahmenghadirkan
kembali tasawuf dan syariat dalam substansinya sebagai upagagé@mba
(salik) untuk mendekatkan dirinya kepada Allah swit.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian di atas, maka permasalahan yangnsigdst

dalam pembahasan ini, ialah:

1. Memahami kandungan naska$irr al-Asrar dan dan mengetahui
posisinya terhadap naskah-naskah Syekh Yusuf lainnya.
2. Menganalisis konsepsi penyelarasan syariah dan tasawuf Syekh Yusuf

al-Makassari di dalam naska&lir al-Asrar .



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan harapan dapat memberikan kegunaan baik
secara akademis (keilmuasn sich) mau pun secara praktis. Maka tujuan

penelitian yaitu:

1. Mampu menganalisis kandungan nasl§atr a/-Asrar sehingga dapat
menentukan posisinydiantara naskah-naskah Syekh Yusuf lainnya

2. Mampu memberikan pemahaman yang harmonis antara praktek syariat
dan tasauf sesuai dengan pandangan Syekh Yusuf al-Makassari.
sehingga dapat menjadi landasan dalam membentuk kepribadian

muslim yang lebih baik.

Berdasarkan fokus permasalahan dan tujuan yang ditetapkan, pemailitia

diharapkan dapat bermanfaat:

1. Penelitian dan penulisan ini diharapkan menambah kejelasan hubungan
antara syari’at dan tasawuf di satu pihak; serta tasawuyf igkzal di
pihak lainnya untuk mengisi kehidupan masyarakat modern yang
semakin cenderung kering dan gersang spritualnya.

2. Sebagai tambahan literatur bagi masyarakat pada umumnya; @an jug
bagi para peneliti, cendikiawan maupun kalangan akademisi yang
berkonsentrasi terhadap kajian tasawuf.

3. Kiranya menjadi bahan perbandingan dan masukan bagi para ulama
yang mendalami, menjalankan dan mempraktekkan jalan sufi di dalam

kehidupan.



D. Telaah Pustaka

Sejauh ini, kajian riset terhadap karya-karya Syekh Yusuf al-Béaka
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Akan tetapi, penelitian terHael&w
sangat sedikit sekali dan tidaklah memadai dibanding dengan banyakgga kar
yang telah dibuat oleh Syekh Yusuf. Tambahan lagi, bahwa kegiatantipaneli
masih berada dalam tataran akademis meski pun kemudian tel&dk dioguk

pembaca umum.

Azyumardi Azra dalam disertasi Ph.D yang diajukan ke Depanteme
Sejarah, Columbia University, New York, pada 1992 telah memasukkakh Sy
Yusuf dan sekilas mengenai pemikirannya. Upaya ini merupakanalaregkal
mengangkat kembali eksistensi ulama-ulama nusantara terdahulu, sehingga
membuka langkah kemudian dalam upaya menelusuri dan menggali kekayaan
intelektual muslim nusantara. Disertasi ini kemudian diterbitkanndéddantuk

bukul!

Nabilah Lubis dalam disertasinya yang diajukan pada tahun 1992 di
Fakultas Pasca Sarjana IAIN Syarif Hidayatullah, melakukarelpi@n studi
naskah (filologi) terhadap naskah Syekh Yusuf al-Makasari yamgdoéZubdat
al-Asrar fi tahqiq ba’da Masyarib al-Akhyar. Penelitiannya terfokus pada
menampilkan kembali naskafubdat al-Asrar sehingga dapat dibaca oleh semua
kalangan. Kemudian beliau melakukan analisis isi terhadap kandungar naska

tersebut. Disertasi ini telah diterbitkan dalam bentuk buku, namun belum

YDiterbitkan dengan dengan juddlringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-akarrearuan Pemikiran Islam Indonesia
cetakan Pertama diterbitkan oleh Penerbit MizandBag pada tahun 1994.
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memenuhi misi rekonstruksi naskah-naskah yang telah dilahirkan oleh Syekh

Yusuf!?

Abu Hamid, juga dalam disertasinya dan sekarang telah diterldtédam
bentuk buku dengan judul Syekh Yusuf: Seorang Ulama dan Pejuang. Dia
meneliti biografi Syekh Yusuf dengan lebih teliti yang melimsdjarah hidup,
inventarisir karya-karyanya, pandangan inti terhadap ajardayaterjemahan
sebagian naskahnya yaitan-Nathat as-Sailaniyah, Zubdat al-Asrar dan Matalib
as-Salikin. Akan tetapi penelitian ini tentunya belum menampilkan secara utuh

karya-karya dari Syekh Yusuf al-MakasHi.

Machasin dan lainnya juga telah mengangkat penelitiandaphkonsep
Syekh Yusuf berkenaan dengan sanggahannya terhadap wahdahdal-akajo
tetapi penelitian kelompok merupakan kajian filologi terhadap naskahhogirra

‘ain, sehingga belum menyempurnakan bangunan utuh ajaran syekh Yusuf.

Selanjutnya tulisan-tulisan lainnya seperti yang disusun olehRdidunan
Musa dengan judul Corak Tasauf Syekh Yusuf merupakan sebuah disertasi pada
IAIN Jakarta. Serta Tujimah yang melakukan penelitian terh&jaikh Yusuf
Makassar, mencakup riwayat hidup karya dan ajarannya. Akan tetapa, kaga
ini hanya menampilkan sinopsis-sinopsis dari karya-karya Syekh dasutidak

mengkaji secara komprehensif terhadap kandungan naskah Sir al-Asrar.

“Diterbitkan dengan judenyingkap Intisari segala rahasia Karangan SyekBuf al-
Taj al-Makasari,cetakan Pertama diterbitkan oleh Penerbit MizanelBag pada tahun 1996.

“Diterbitkan dengan juduByekh Yusuf, Seorang Sufi dan Pejyarejakan Pertama
diterbitkan oleh Yayasan Obor Indonesia-Jakartdapgahun 1994.
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Dengan demikian, masih sangat dibutuhkan penelitian terhadap karya-
karya Syekh Yusuf al-Makasari sebagai upaya menyempurnakan bangunan
pemikirannya yang telah diawali oleh beberapa peneliti, upergabut dengan
merekonstruksi karya-karyanya selagi masih dapat ditelusuripatidan dan
diteliti.

E. Kerangka Teori

1. Teori Filologi (Ilm Tahqiq an-Nusus)

Filiologi sebagai istilah memiliki beberapa arti. Diantaranfimlogi
diartikan sebagai suatu pengetahuan tentang sastra dalam grtiugan yaitu
mencakup bidang-bidang kebahasaan kesusastraan dan kelbudayaan. Disamping
itu juga filologi disebut sebagai suatu displin yang berdasarkgankar pada
bahan tertuklis dan bertujuan mengungapkan makna teks tersebut dalam

perspektif kebudayaatt:

Berdasarkan defenisi istilah filologi tersebut, di dalamdtpldikenal ada
dua teori, yaitu teori filologi tradisional dan teori filologi modeRenelitian ini
akan memanfaatkan teori modern, yaitu tidak menitikberatkan pengjaigrana
bacaan yang berbeda dan bacaan yang rusak sabagai kesalahanet&pian t
variasi bacaan dianggap sebagai suatu kreativitas penyalinnyan Kaisep ini,

variasi dipandang secara positif, yaitu menampilkan wujud resepgalparya.

“Siti Baroroh-Baried, Perkembangan Ilimu Tasawuf milonesia Suatu Pendekatan
Filologis dalam Sulastin SutrisndBahasa, Sastra dan Buday@ogyakarta: Gajah Mada
University), him. 2-4
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Namun perlu diingat pula bahwa adanya gejala yang memperlihatkdadatn

penyalin tetap juga diperhatikan dan dipertimbangkan dalam b&taan.

Di lain pihak, proses penyalinan suatu naskah dapat dilakukan dari jumlah
teks induk, yakni naskah kontaminasi yang lahir dari proses penyafsnag
bersifat horizontal. Proses penyalinan naskah secara horizontatlapat
memberikan kebebasan terhadap kreativitas penyalinnya yang sudad teantu
tidak dapat terhindar dari konvensi yang hidup dalam kegiatan salinalimeny
naskha-naskah. Dalam menghadapi kondisi naskah yang demikian, metode
filologi perlu mendahulukan deskripsi naskah secara tuntas dan menyediakan

aparat kritik secara laydR.
2. Teori Intertekstual

Teori ini pertama kali digagas oleh Julia Kristeva, penelithgigapada
tahun 1960-an, teori intertekstualitas menegaskan bahwa sebuah teKsigadak
berwujud sebagai sebuah karya yang utuh dan méndi@l ini karena ada dua
alasanPertama,bahwa seorang penulis adalah seorang pembaca teks sebelum ia
menjadi pencipta teks. Oleh karenanya, sebuah karya pasti dibualuimel
referensi, kutipan dan pengaruh dari banyak Kaldua, sebuah teks hanya

terwujud dari proses pembacaan.

15 ;i
Ibid.

'Siti Chamamah Soeratno, Pendekatan Filologis d&lanelitian Naskah Agama Islam,
dalam M. Masyhuri Amin,Pengantar ke Arah Metode Penelitian dan Pengembangau
Pengetahuan Agama Islaifogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Katjp, 1992), him.
194.

YPaul MaasTextual Critism(Oxford: The Clarendon Press, 1956), him. 2.
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Dengan demikian, teori intertekstual memandang setiap teks perttadiba
dan dipahami dengan latar belakang teks-teks lain. Artinflapgeks merupakan
mozaik kutipan-kutipan, penyerapan, dan transformasi teks-teks lainyaHgl
dapat dikerjakan dalam membuktikan kutipan-kutipan, penyerapan atau
transformasi dari teks-teks lain adalah menguraikan dan menggambagus-
kasus atas kejadian-kejadigdhy shawing in casesyang dipermasalahkan di
dalam teks, baik kasus atau kejadian yang meneladani maupun yangamgifent
Anggapan yang demikian menimbulkan satu konsekuensi bahwa sebuah teks
sastra hanya dapat dibaca dan dipahami dalam kaitannyandesig-teks lain,

baik kaitan secara diakronis maupun secara sinktdnis.
3. Hubungan Syari'at dan Tasawuf

Syari'at memiliki arti segala hal yang ditentukan Allalada agama dan
diperintahkan untuk menjalankannya, seperti sholat, puasa, zakat, hagiutah s
perbuatan baik lainny®. Sedangkan tasawuf, banyak terjadi pertentangan dalam
mencari akar kata dan pendefenisainnya. Pada tulisan ini, tashartikan
sebagai metode tertentu dalam Islam untuk melakukan pendekatan dan
pengalaman langsung dengan AlfahSeiring perkembangan tasawuf, muncul

teorisasi yang terlihat pada permukaan bertentangan dengaratsysiam,

®Culler, JonathanThe Pursuit of Signs: Semiotic, Literature, Decartton, (London:
Routledge & Kegan Paul, 1975), him. 107.

®Chamamah Soeratndjikayat Iskandar Zulkarnain Analisis Resefdakarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 19.

Dpbn Manzur, Lisan ‘Arab, juz. 24 (Kairo:Dar al-Ma’arif, t.t), him. 2234, az-Zabidi,
Muhammad Murtada al-Husaini az-Zabidi, 7aj al-‘Arus min Jawahir al-Qamus, juz. 21,tahqiq:
‘Abd al-Halim at-Tahawi, (Kuwait: Matba’ah al-Hukumah al-Kuwait, 1404 H/1983 M), him. 259.

213, Spencer Trimingham, 7he Sufi Orders in Islam (London: Oxford University Press,
1973), him. 1.
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sehingga tasawuf dinilai bertentangan dengan syari’at. Keadaatentunya

menuntut klarifikasi dan harmonisasi antara keduanya.

Sebagai acuan utama dalam tasawuf adalah al-Qur'an dan MNialoiis
Ketegasan mengenai tasawuf haruslah selaras dengan tsigdm terhadap
dalam hadis Rasulullah yang diriwayatkan oleh al-BukifarHadis ini
menyiratkan bahwa tasawuf tidak dapat dipisahkan dari syari’abgsaebrupakan
manifestasi dari Ihsan (tiga elemen syari’at: iman, islaay ihsan), oleh
karenanya perilaku sufi yang benar adalah yang selalu beréata dan dari

kerangka syari'at’

Penyelarasan tasawuf dan syariah telah menarik perhatiaakbalayna-
ulama dan sarjana-sarjana Islam, hal ini membuktikan bahwa keddgandang
memiliki keutamaan dan fungsi yang besar dalam membentuk pribadingeor
muslim (hamba Allah). Sepertil-Ghazali yang telah melakukan upaya serius
untuk menjelaskan dan membersihkan pemahaman terhadap tasawuf terlihat

dalam beberapa karyanya.

Dari berbagai karyanya tergambar pokok pemikiran al-Ghazali enaing

hubungan syari'at dan hakikat (tasawuf). Yakni sebelum mempelajari da

*’Hadis dari Abu Hurairah:
Ol V) Lo 1 e olsls oll) Loy 15,4 ol s ade ) Lo ) OIS 1B 5,0 e
OF DY) 1 JB SV b B L (aall ry danyy iy 4SOy b g Oy G
Qd\.wa-y‘ L JB .(OL{QA) (},@7) &p}ﬁaj\ 5\5).5\ Es>53) SM\ V’“‘:ﬁj & .’.\j:v&' ‘Y) ) BTy
(B b ol5 S5 W 0 ol LS Al as o) 1B
“Misri A. Muchsin, Tasawuf di Aceh dalam Abad XX; Studi Pemikiran §&unHaji

Abdullah Ujong Rimba(1907-1983), Disertasi IAIN Sunan Kalijaga tahu®02, belum
diterbitkan, him. 28.
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mengamalkan tasawuf orang harus memperdalam ilmu tentang tsgan’akidah
terlebih dahulu. Tidak hanya itu, dia harus konsisten menjalankan sy&tara
tekun dan sempurfa Tuntutan yang dipaparkan dalam syari'at merupakan
gerbang awal untuk masuk ke dalam dimensi tasawuf, dan bukan betaldh
berada dalam aktivitaamaliyyat) tasawuf, lalu rutinitas dalam menjalankan
syari’at boleh ditinggalkan begitu saja. Malah sebaliknya, inengiiadah dalam
tataran syari’at harus mengalami peningkatan yang lebih latanDiaal ini, al-
Ghazali membagi kategori seorang hamba kepadavam, khawas, khawas al-

khawas (yang lebih khusus).

Syekh Yusufal-Makasari merupakan sufi, dan jugajaddid(pembaharu)
dalam dunia tasawuf itu sendiri, dia telah menampilkan tasawuf blaigan
sebagai tandingan syariat, akan tetapi bagian penting dalam dglasam.
Sebagaiman al-Raniri dan as-Singkili, Syekh Yusuf al-Makasarandal
mengembangkan ajaran-ajarannya juga sering mengutip ulama daarmsatam
al-Ghazali, Junayd al-Baghdadi, Ibn ‘Arabi, al-Jilli, Ibn Atha’ Allah dan pakar

lainnya.

Pokok-pokoh ajaran syekh Yusuf dapat dikelompokkan kepada kategori-
kategori berikut: 1) meluruskditikad (keimanan); 2) menyatukan antara syariat

dan hakekat; 3) berada ant&ieauf (takut) danraja’ (harapan); 4husn al-khulq

Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islgttakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2002), him. 160.
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(akhlak mulia); 5)husn al-adab(prilaku santun); 6)husn az-zhan(berbaik

sangka); 7pl-hubb fi Allah(cinta kepada Allah®

Konsep utama yang dikembangkan adalah pemurnian akidah pada kesaan
Allah. Al-Makasari menegaskan bahwa Allah adalah Tuhan Yanglesatetapi
ia memiliki hubungan dengan manusia berupdharah (mencakup segalanya)
danal-Ma'’iyyah (ada dimana-mana). Dengan kondepah dan ma’iyyah, Allah
turun (tanazzul) sementara manusia nafkaragqi), suatu proses spritual yang
membawa keduanya semakin dekat. Penting dicatat, menurut aldvighases
itu tidak mengambil bentuknya dalam kesatuan akhir antara manusklldan
Sementara keduanya semakin dekat berhubungan, pada akhirnya, mdapsia te
manusia dan Allah tetaplah Allah (tuhan). Dengan ini al-Makasaihdtah
menghindari konsepahdah al-wujud (kesatuan wujud atau monotisme ontologis)
dan konsepa/-hulul (inkarnasi ilahi). Dengan demikian, al-Makasari berusaha
untuk melepaskan dirinya dari doktrin kontroversialidah al-wujud Tbn ‘Arabi
dan doktrina/-Aulul dari Mansur al-Hallaj, kemudian secara perlahan mengadopsi
konsep wahdah asy-syuhud yang dikembangkan Ahmad al-Sirhindi dan Syah

Wali Allah.2®

Akan tetapi, Syekh Yusuf al-Makasari sering sekali mengutip pandanga
dan menyebutkan namidn ‘Arabi dalam karya-karya yang ditulisnya, bukan
sebagai kecaman akan tetapi lebih kepada persetujuan terhadapyajalrhmni

dapat dilihat pada karya-karyanya ketika memuji dan mengagurnkaarabi.

®Machasin MA, Syekh Yusuf dan Sanggahannya terhadap Doktrin Wadle&/ujud
dalam Naskah Qurrat al-‘Ain; Suntingan Teks dan j@mahan, Analisis Intertekstual dan
Resepsi(Yogyakarta: Proyek Perguruan Tinggi IAIN Sunaalijaga, 2000), him. 23.

%6 Azra, Jaringan Ulamahlm. 232-233
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Dengan demikian, Syekh Yusuf sejatinya berusaha untuk menjelpakdangan
Ibn ‘Arabi dengan cara-cara yang lebih dapat diterima melaui karisep7yyah

danihatah yang dikembangkannya.

Setelah melepaskan diri dari konsephdah al-wujud dan doktrina/-hulul,
al-Makasari mengarahkan manusia untuk menjdekan Kami/ (manusia
sempurna). Insan Kamil dipandang sebagai khalifah dalam artikyeasy karena
merupakan wadahrajalli (penampakan) Allah, satu-satunya yang menjadi
kumpulan nama dan sifat-Nya. Seseorang yang telah mencapai tmghksda
kamil, telah diberikan kepadanya rahasia dari beberapa Rah#ah, seperti

disebutkan dalam hadislanusia itu Rahasiaku dan Akulah Rahasiaffya

Pada akhirnya, al-Makasari menegaskan bahwa kebahagian dan
kesempurnaan seorang hamba disebabkan karena hatinya terikat damgainya
kepada Allah saja. Dikarenakan siapa saja yang hatinya ttéemda selain
Allah, maka ia akan terpisah jauh dari Allah. Hamba yang sgauih dari Allah
tidak akan menjadi insan kamil, tidak akan menerima kesempurnaan dan

kebahagian sejati. Tentunya lagi tidak akan sampai kepadataAkdd.*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakéibrary research’ dengan

pendekatan tahqiq (filologi). Dalam artian data-data diperoleh slamber

%" Bandingkan dengan HamiSyekh Yusuhlm. 176-179

*% Ipid., him. 201-202

“Nabilah Lubis,Menyingkap Intisari Segala Rahasia: Karangan Sy¥kkuf al-Taj al-
Makasari(Bandung: Mizan, 1996), him. 59-60.
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kepustakaan baik berupa buku, jurnal, majalah, surat kabar dan hasil izamgya
memiliki kesesuaian dengan topik kajian penelitian. Penelitian ddagukan
terhadap kandungan naskah dilakukan dengan studi internal (¢eksent

analysis).
2. Sumber dan Pengumpulan Data

Data-data penelitian dikumpulkan dengan metode dokumentasi terhadap
tema-tema yang berkenaan dengan objek penelitian baik dari naskalmna
buku-buku, artikel-artikel, penelitian-penelitian ilmiah dan dokumentasiyainn

yang mendukung penelitian.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a) Sumber data primer, yaitu naskatSirr al-Asrar” yang didapat dari
Perpustakaan Nasional Republik Indoneisa. Pada penelitian ini terdapat
dua varian naskah; (1) Naskah dari kompilasi llImu Tasawuf dengan N
A-101 dan (2) Naskah dari kompilasi lImu Tasawuf No. A-108.

b) Sumber data sekunder adalah dokumen-dokumen lainnya yang memiliki
signifikansi dalam mendukung penelitian.

3. Analisis Data dan Metode yang dipergunakan

Tahapan analisis dan metode penelitian akan dilakukan dengan rangkaian

berikut:

Pertama penelitian terhadap teks naskah. Pada tahap ini digunakan

metodetahqgiq (filologi) dengan tujuan merekonstruksi teks dan menyajikannya
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dalam bentuk suntingan yang “terbatitau dalam istilah Nabilah Lubis, untuk
menampilkan karya klasik dalam bentuk baru dan mudah dip¥haRada
tahapan ini, akan menggunakan langkah-langkah filologi yang telah udikam
beserta aparat kritik yang disusun untuk memudahkan proses penyuntingan

naskah dalam wujud yang lebih baik.

Metode tahgig yang dilakukan mengandung arti sebagai sebuah penelitian
yang cermat terhadap suatu karya tulis yang tidak memaparkaedpan antara
varian naskah saja, melainkan mencakup langkah takhrij terhadap seat al-
Qur’an, hadis, syair, dan semua kutipan lain yang terdapat delakah dengan
menyebutkan sumber rujukan dalam catatan kaki. Kemudian memberikan
penjelasan tentang hal-hal yang kurang jelas, seperti nantg neana kitab yang

dirujuk, dan sebagainy&.

Keduag penelitian terhadap kandungan naskah sesuai dengan tema yang
diteliti. Pada tahap ini digunakan pendekgtaenomenologiversthen) dalam arti
agar objek penelitian itu sendiri yang berbicara mengenai dirfiygas peneliti
semata-mata merekam apa yang dirasa, dipikirkan, dipahami dan diungkapka
oleh sang objek (Syekh Yusuf). Upaya menganalisa tentanguasii $eks

haruslah berdasarkan terhadap fakta yang ada sehingga dapatlkbdirger

%siti Chamamah Soeratno, Pendekatan Filologis d&@anelitian Naskah Agama Islam,
dalam M. Masyhuri Amin,Pengantar ke Arah Metode Penelitian dan Pengembangau
Pengetahuan Agama Islaifogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Katjp, 1992), him.
194.

¥INabilah Lubis,Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filolggakarta: Yayasan Media
Alo Indonesia, 2007), him. 18.

%2 bid.
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untuk melahirkan tesa atau tedti.Kemudian, dikarenakan ini merupakan
penelitian keagamaan maka tidaklah hanya terhenti pada menjawaisakatman
iimiah akan tetapi sebagai upaya untuk mendukung aktifitas pengembangan
agama dan umat Islam. Untuk itu dibutuhkan analisis evaluatif mau pis krit
untuk menemukan korelasi yang bersifat aksiologis dengan konteksrakadya

kekinian.

4. Kaedah Penulisan

Kaedah penulisan penelitian ini akan mengacu kepada Pedoman Penulisan
Tesis Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta teditan2008.
G. Sistematika Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan langkah sistematis agar dapat
diperoleh hasil dan kesimpulan yang tepat. Dari itu, penelitian dislzdam bab-

bab berikut:

Bab Pertama merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaaka,pusta
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika. Tujuannya untuk

mengambarkan tentang apa, kenapa dan bagaimana penelitian dilakukan.

Bab kedua merupakan Biografi Syekh Yusuf al-Makasari yangiberis
tentang riwayat hidup, Perjalanan dan Kegiatan limiah dan Karya-kgang
dihasilkannya dan Arkeologi Pemikiran Sufinya. Bab ini berusaha mghkgpn

kehidupan dan kondisi yang menyertai Syekh Yusuf.

#Simuh, Metode Penelitian dan Pengkajian llmu Tasawafam Masyhur Amin (ed.),
Pengantar ke Arah Metode Penelitian dan Pengembandrau Pengetahuan Agama Islam
(Yogyakarta: Balai Penelitian P3M IAIN Sunan Kaljfg 1992), him. 83-84.
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Bab Ketiga, Pernaskahan dan Penyuntingan Teks Mattah Sirr al-
Asrar memuat bahasan mengenai Penaskahan dan Penyunting, terdiri dari
Deskripsi Naskah dan Suntingan Naskah. Bab ini merupakan penerapan metode
tahqig terhadap naskah untuk mereproduksi naskah ke dalam bentuk yang lebih

baik, terbaca dan dipahami.

Bab Keempat merupakan analisa terhadap ajaran Tasauf Syekhalfusu
Makasari dalam Naskabirr al-Asrar meliputi Diskursus Tasawuf dan Syari'ah,
Penyelarasan Tasawuf dan Syari'ah dalam kandungan naskah; Makixgah

dan ihatah Allah, at-tasybih wa tanzih, zikir, taubat dan akhlak mulia.

Bab Kelima, Penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran terhaddp hasi

penelitian.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Beradasarkan rumusan masalah yang ditetapkan maugabahasan dan

analisis yang dilakukan dapatlah diambil kesimpulan

1. NaskahSir al-Asrar mengafirmasi dan melengkapi ajaran-ajaran tasaang y
terkandung di dalam naskah-naskah Syekh Yusuf yaimg dengan merujuk
kepada ulama-ulama terdahulu semisBGhazali, al-Junaid, al-Kharraj, Ibn
‘Arabi dan lainnya. Dia mengklarifikasi ajaran-ajaran wagayang dianggap
sesat. Hal ini menunjukkan keutuhan konsepsi daraa tasawuf Syekh Yusuf,
sehingga dapat dijadikan acuan bagi siapapun yagio mendalami tasawuf.
Pendalaman materi yang terdapat dalam naskahdiaimaranya:

a. Penjabaran konsem/-lhatah wa al-Ma’iyyah dijelaskan secara lebih
sederhana bahwa Allah senantiasa bersama hambadiiya sekaligus
meliputi seluruh alam dengan ciptaan-Nya. Kunci geaman konsep
tersebut terletak pada tidak menyerupakan Allalgdemmakhluknya sedikit
pun, menegaskan bahwa Allah berbeda dari konsgpgua tentang-Nya
yang muncul dari pikiran maupun imajinasi manugiazah dan Ma’iyyah
Allah dapat dipererat dan ditingkatkan kedekatanmgalalui rutinitas
mengingat Allah dalam bentuk zikir yang diperoleridulama yang telah

mengetahui rahasia-rahasia syari’at dan tasawuf.

123
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b. Konsep tasybih dan tanzih merupakan pendekatan untuk seorang hamba
memahami AllahTasybih merupakan kemampuan manusia untuk membuat
perkiraan (estimasi) tentang Allah, sehingga meikaeride yang dapat
dimengerti tentang Allah. Setelafasbyih terbentuk maka ditempatkanlah
tanzih secara proporsional untuk mensucikan Allah daryparpaan dengan
apapun. Peletakatanzih dan tasybih memberikan pemahaman hamba untuk
mengenal Tuhannya.

c. Kehidupan menjalani tasawuf dimulai dengan pemamagerhadap
pelaksanaan syari'at, seperti shalat, puasa, zhkgatdan lainnya. tidaklah
dikatakan bertasawuf siapa saja yang meninggaliariaf, demikian juga
tidaklah lengkap syari’at yang tidak didasari dl@sawuf.

d. Tasawuf menekankan akhlak mulia dan implikasinyaufee perbuatan baik
yang diperuntukkan kepada manusia dan alam selyauh®eorang sufi
bukanlah manusia pasif yang tidak melakukan ap#etika umat berada di
dalam kesulitan dan penindasan, malah sebalikny@atas bangkit untuk
memberikan jawaban nyata terhadap persoalan sygmim ada, meskipun
harus mengorbankan harta bahkan nyawanya.

2. Perlu dilakukan penelitian ulan¢re-check) terhadap kutipan-kutipan yang
dirujuk didalam naskah ini, sering terjadi kekedinuatau kesalahan penulisan,

terlihat dalam beberapa penulisan ayat al-Qur’adidy maupun teks lainnya.
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B. Saran-saran

Melihat kompleksnya pertentangan terhadap tasaatfndasa lalu, sekarang

bahkan pada masa-masa yang akan datang, makaniesar

1. Agar umat Islam Indonesia meninjau kembali ajajanaa yang
bersumber dari ulama-ulama nusantara terdahulugy yantunya telah
memahami penyelarasan antara kearifan lokal damargjsslam murni,
sehingga dapat menerapkannya dalam kehidupan lgsdbamlan
bernegara dengan lebih baik.

2. Hendaklah terus menerus melakukan telaah dan pé&muterhadap
tasawuf yang disinyalir dapat menyebabkan kesesakamena
ketidakmampuan di dalam memahaminya. Hal ini tatlilari pasang
surutnya perkembangan tasawuf di dunia Islam.

3. Para ulama tasawuf hendaklah menegaskan penekamava dasawuf
tidaklah bertentangan dengan syari’at Islam, baldebaliknya tasawuf
merupakan bagian dari syari'at tersebut. Denganildam bukanlah

seorang sufi yang meninggalkan syari'at sedikitpun.
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